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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Altah SWT, alas scgala rahmat dan };idayah—Nya
schingga dapat tersusun laporan ini.

Penelitian mengenai teknologi bathing, khususnya untuk mengatasi
permasalahan kualitas benih dalam budidaya udang windu di lndonesia belum
banyak dikaji. Oleh sebab itu diharapkan dengan penelitian ini akan memberikan
informasi mengenai pengaruh formalin  terhadap tingkat kelulushidupan dan
pertumbuhan pascalarva dan lokolan dalam pemeliharaan udang windu dalam skala
laboratorium,

Penelitian ini dapat dilaksanakan berkal dukungan dana dari Proyek / bagian
Proyek Pembinaan Kelembagaan Penclitian  dan  Pengembangan i’értanian
(P2KP3/ARMP 11), Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan Lembaga

Penelitian Universitas Diponegoro.

l";ida kesempatan ini, bcnulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang tidak dapat discbutkan satu-persatu, atas segala dukungan dan bantuannya
selama penelitian hingga selesainya laporan ini.

Akhirnya penulis berharap semoga laporan ini dapat memberikan masukan
informasi daﬁ manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pengembangan

budidaya udang khususnya dan pembaca pada umumnya

Semarang, Desember 2001

Penutis,
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RINGKASAN

Kegagalan yang sering dihadapi dalam budidaya udang windu (Penaeus
monodon F.) di tambak pada umumnya ferjadi karena kualilas air dan adanya
serangan penyakit.  Bakienn dan virus  merupakan  organisme yang dominan
menimbulkan penyakit di tambak udang. Penyakit ini dapat diturunkan dari induk
yang, telah mengidap penyakit pada benih (Pascalarva) yang dihasiltkan, akan tetapi
juga dapat ditularkan oleh organisme fain sebagai carrier penyakit pada udang yang
lemah selama masa pemeliharaan

Penelitian imi berfujuan untuk mengatasi penurunan kualitas benih dengan
menggunakan tcknologi bathing dalam rangka kegagalan budidaya peningkatan produksi
udang windu (Penueus monodon F.) di tambak. _

Penelitian dilakukan dengan metoda eksperimen di Laboratorium dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial. Perlakuan yang diterapkan adalah
konsentrasi fomalin (100; 150 dan 300 ppm) sebagai {aktor pertama dan waktu bathing
(30, 45 dan 60 menit) sebagai faklor kedua, masing-masing dengan 3 kali ulangan.
Parameter yang diukur adalah kualitas air (amoniak, 1,S, DO, pll, salinitas dan
temperatur);, pertumbuhan, kelangsungan hidup, total koloni bakteri dan uji histologis
udang windu. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni — Desember 2001 di Laboratorium
Budidaya dan Pembenihan, Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan, Marine center, Teluk
Awur, Jepara.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa bathing, khususnya interaksi pengaruh
waktu dan konsentrasi formalin berpengaroh sangat nyata (p<0,01}) lerhadap tingkat
kelulushidupan benifi udang windu, tetapi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan.
Bathing dapat menurunkan jumlah koloni bakteri pada tubuh benih udang windu.
Konsentrasi 100 dan 200 ppm formalin scrta wakiu bathing 30 dan 45 menit
menunjukkan hasil optimal kelulushdupan benih udang windu.
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L PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Kegagalan yang sering dihadapi dalam budidaya udang windu (Penaeus

monodon F.) di tambak pada wmumnya ferjadi karena kualitas air  (Boyd, 1989;
Maguire and Allan, 1990; Nirnama, 1991, Tsai, 1989, Wickins, 1976) dan adanya
serangan penyakit {(Poernomo, 1989; Lightner dan Redman, 1992). Bakieri dan virus
merupakan organisme yang dominan menimbulkan penyakit di tambak udang;
Penyakit ini dapat diturunkan dari induk yang telah mengidap penyakit pada benih
(Pascalarva) vang dihasilkan, akan tetapi juga dapat ditularkan oleh organisme lain
scbagai carrier penyakit pada udang yang lemah selama masa pemeliharaan (Lightner
dan Redman, 1992; Taslihan dan Sunaryanto, 1989).
Salah satu sumber yang cukup polensial yang dapat menimbulkan penyakit
adalah berasal dari benih yang ditebar (Kinne, 1984; Taslihan dan Sunaryanto, 1989;
Wijayanti, 1999). Benil yang  di tebar di tambak biasanya berasal dari pembenihan
baik yang berskala besar maupun skala rumah tangga. Oleh sebab itu, mutu (kualitas )
benih yang dihasilkan masil sangat bervariasi, disamping belum adanya standar mutu
yang ada, maupun sertifikasi mutu benih.

Salah satu alternatil untuk mengatasi kegagalan budidaya udang adalah dengan
melakukan penyeleksian mutu benih yang akan ditcbar di lambak (Cholik, 1988,
Kokarkin, dkk., 1999). Penycleksian dapal dilakukan dengan teknologi bathing atau
memandikan benih dalam larutan formalin (Schaperclaus, 1954; Kabata , 1985).

Menurut Kabata (1985); Robert dan Shepherd (1990), formalin merupakan

cairan dengan konsentrasi 40 % formaldehide dan salah satu bahan kimia yang umum

digunakan untuk mengontrol adanya penyakit dan parasit pada organisme perairan

terutama pada kulit dan insang.
Disamping itu formalin dapat pula merupakan racun dan dapat mengiritasi
organisme kultivan (Kabata, 1985), scrta dapat pula mereduksi kandungan oksigen

dalam air (Robert and Shepherd, 1990). Oleb karena itu, organisme yang dibathing
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